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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH TENAGA KERJA, PMDN, DAN INFLASI 

TERHADAP PDRB DI PROVINSI LAMPUNG TAHUN 1991 – 2020 

 

Oleh 

NUR MIRANDA RISANG AYU 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh tenaga 

kerja, PMDN, dan inflasi terhadap PDRB di Provinsi Lampung tahun 1991 - 2020. 

Analisis data dilakukan secara deskriftif kuantitatif dengan metode Regresi Linier 

Berganda (OLS). Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Lampung. Sementara, PMDN 

berpengaruh positif tidak signifikan dan inflasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap PDRB Provinsi Lampung.  

 

 

Kata Kunci : PDRB, Tenaga Kerja, PMDN, Inflasi. 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF LABOR, DOMESTIC INVESTMENT, AND 

INFLATION ON GRDP IN LAMPUNG PROVINCE 1991 - 2020 

 

 

By 

NUR MIRANDA RISANG AYU 

 

The purpose of this study was to determine the effect of labor, domestic investment, 

and inflation on GRDP in Lampung Province in 1991 – 2020. Data analysis was 

carried out descriptively quantitatively using the (OLS) Multiple Linear Regression 

method. Secondary data were obtained from the Central Statistics Agency of 

Lampung Province. The results of this study indicate that labor has a positive and 

significant effect on GRDP in Lampung Province. Meanwhile, domestic investment 

has a positive but insignificant effect and inflation has a negative and insignificant 

effect on GRDP in Lampung Province. 

 

 

Keywords : GRDP, Labor, Domestic Investment, Inflation. 
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I. PENDAHULUAN   

 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah proses mengubah struktur ekonomi yang belum 

berkembang dengan jalan capital investment dan human investment yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemakmuran penduduk atau income per kapita naik. Tujuan 

ekonomi selain meningkatkan pendapatan nasional riil juga meningkatkan 

produktivitas. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang penting 

dalam melakukan analisa tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 

negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejarah mana aktivitas perekonomian 

akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada satu periode tertentu. 

Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan 

faktor – faktor produksi untuk menghasilkan output, yang diukur dengan 

menggunakan perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu 

wilayah (Andriyani dkk., 2023). 

Menurut Todaro (2003), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan total 

nilai dari seluruh output akhir yang dihasilkan oleh perekonomian di suatu wilayah, 

baik yang diproduksi oleh penduduk lokal maupun oleh penduduk dari luar daerah 

yang tinggal di wilayah tersebut. PDRB berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi sendiri mencerminkan 

peningkatan aktivitas ekonomi secara menyeluruh di suatu negara. Peningkatan ini 

berdampak pada naiknya pendapatan nasional serta bertambahnya volume produksi 

barang dan jasa. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu unsur utama dalam pembangunan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan output dari 

waktu ke waktu yang menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan 

pembangunan suatu wilayah (Todaro, 2003). PDRB merupakan tolak ukur dari 

pembangunan sehingga meningkatnya PDRB akan menunjukkan adanya kemajuan 

di wilayah tersebut (Andriyani dkk., 2023). 
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Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat meningkatkan kehidupan masyarakat 

yang sejahtera. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera, suatu wilayah dengan 

segala potensi yang tersedia melakukan upaya pembangunan ke arah yang lebih 

baik. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu unsur utama dalam 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan  ekonomi merupakan suatu proses 

peningkatan output dari waktu ke waktu yang menjadi indikator pwnting untuk 

mengukur keberhasilan pembangunan suatu wilayah (Yoel, 2019) 

Gambar dibawah ini merupakan grafik data PDRB ADHK Provinsi Lampung tahun 

1991 - 2020.  

Sumber : Badan Pusat Stastistik (BPS) Provinsi Lampung (2025). 

Gambar 1.1 PDRB ADHK Provinsi Lampung tahun 1991 – 2020 (Juta Rupiah). 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) per kapita Provinsi Lampung dari tahun 1991 hingga 2020 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dan signifikan dari tahun ke tahun, 

terutama setelah tahun 2000. Pada awal periode, tepatnya tahun 1991, nilai yang 

tercatat masih tergolong rendah. Namun, hanya dalam waktu dua tahun, yaitu pada 

tahun 1993, terjadi lonjakan tajam yang menandakan adanya peningkatan aktivitas 

ekonomi secara subtansial. Lonjakan ini bisa jadi merupakan hasil dari kebijakan 
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pembangunan nasional atau regional yang efektif, atau dipengaruhi oleh iklim 

investasi yang kondusif pada waktu itu.  

Pada pertengahan tahun 1990-an hingga akhir dekade tersebut, meskipun masih 

menunjukkan tren kenaikan, pertumbuhan terlihat mengalami sedikit perlambatan, 

bahkan cenderung stagnan dibeberapa titik. Hal ini kemungkinan besar disebabkan 

oleh krisis moneter Asia yang melanda Indonesia pada tahun 1997 – 1998. Dampak 

krisis tersebut sangat signifikan terhadap struktur ekonomi nasional dan daerah, 

mengingat banyak sektor usaha yang kolaps, investasi asing yang menurun tajam, 

serta melonjaknya tingkat inflasi dan pengangguran. 

Memasuki era tahun 2000-an, grafik kembali menunjukkan peningkatan yang stabil 

dan terus – menerus. Ini menandakan adanya pemulihan ekonomi secara bertahap, 

seiring dengan pulihnya kepercayaan investor dan stabilitas ekonomi nasional yang 

mulai terjaga. Periode ini juga ditandai dengan peningkatan pembangunan 

infrastruktur dan reformasi kebijakan ekonomi yang lebih terbuka terhadap pasar 

global. Dalam konteks daerah, hal ini mencerminkan bahwa peran pemerintah 

daerah dalam mengelola otonomi serta meningkatkan kualitas pelayanan publik 

mulai menunjukkan hasil positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Puncak nilai tertinggi terlihat terjadi pada sekitar tahun 2019, yang mencerminkan 

kondisi ekonomi yang sangat kuat sebelum akhirnya mengalami sedikit penurunan 

pada tahun 2020. Penurunan tersebut sangat mungkin berkaitan erat dengan dampak 

pandemi COVID-19 yang mengguncang seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Pembatasan aktivitas ekonomi, terganggung rantai pasok, serta menurunnya daya 

beli masyarakat telah menjadi faktor utama terkontraksinya pertumbuhan ekonomi 

di banyak daerah, termasuk di wilayah Provinsi Lampung. 

Peningkatan jumlah tenaga kerja dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi jika 

tenaga kerja tersebut dapat diserap dengan baik di lapangan pekerjaan. Tenaga kerja 

yang bekerja di Provinsi Lampung tahun 1991 – 2020 menunjukkan nilai tenaga 

kerja yang tertinggi pada tahun 2020 sebesar 4.280.109 juta jiwa dan nilai terendah 

pada tahun 1992 sebesar 2.539.342 juta jiwa ini menunjukkan bahwa trend dari 

tenaga kerja konsisten meningkat setiap tahunnya. 
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Gambar dibawah ini merupakan grafik data Tenaga Kerja Provinsi Lampung tahun 

1991 - 2020.  

 

Sumber : Badan Pusat Stastistik (BPS) Provinsi Lampung (2025). 

Gambar 1.2 Tenaga Kerja Provinsi Lampung tahun 1991 – 2020 (Juta Jiwa). 

Pada awal periode, yaitu tahun 1991 hingga sekitar 1996, terjadi fluktuasi jumlah 

tenaga kerja. Tahun 1992 mencatat penurunan yang cukup signifikan dibandingkan 

tahun sebelumnya, namun tren ini mulai membaik memasuki tahun 1996 hingga 

1998, dimana grafik menunjukkan peningkatan yang lebih stabil. 

Memasuki periode 2000-an, jumlah tenaga kerja di Provinsi Lampung relatif stabil 

dengan sedikit peningkatan dari tahun ke tahun. Namun, terlihat bahwa pada 

rentang tahun 2003 hingga 2005, grafik agak melandai yang menunjukkan 

perlambatan pertumbuhan jumlah tenaga kerja. Mulai tahun 2006, grafik kembali 

menunjukkan tren meningkat secara konsisten, meskipun dengan sedikit penurunan 

di beberapa titik, seperti sekitar tahun 2011 dan 2013. Peningkatan yang signifikan 

telihat terutama mulai tahun 2015 hingga 2020. Pada tahun 2020, jumlah tenaga 

kerja mencapai titik tertinggi selama periode pengamatan. 
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Salah satu variabel penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi adalah 

investasi. Menurut Harrod – Domar, untuk bisa tumbuh diperlukan adanya investasi 

yang merupakan tambahan neto kedalam persediaan modal (Todaro & Smith, 2011). 

Nilai investasi PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) di Provinsi Lampung 

tahun 1991 – 2020 menunjukkan nilai investasi yang paling terendah pada tahun 

2003 sebesar 81,9 milyar rupiah dan untuk nilai tertinggi nya berada pada tahun 

2018 sebesar 12.314,7 milyar rupiah menunjukkan trend yang cukup fluktuatif. 

Gambar dibawah ini merupakan grafik data PMDN Provinsi Lampung tahun 1991 

-2020. 

 

Sumber : Badan Pusat Stastistik (BPS) Provinsi Lampung (2025). 

Gambar 1.3 PMDN Provinsi Lampung tahun 1991 – 2020 (Milyar Rupiah). 

Pada awal periode, yakni tahun 1991 hingga sekitar 2010, realisasi PMDN di 

Provinsi Lampung tampak relatif rendah dan fluktuatif. Beberapa lonjakan terjadi, 

seperti pada tahun 1994 dan 1996, namun tidak berlangsung konsisten. Periode ini 

ditandai oleh tingkat investasi domestik yang rendah dan belum stabil, 

kemungkinan disebabkan oleh kondisi ekonomi nasional maupun regional, 

termasuk dampak krisis moneter 1997 – 1998.  

Mulai tahun 2011, PMDN mulai menunjukkan peningkatan meskipun masih dalam 

skala terbatas. Tahun 2014 mencatat kenaikan signifikan dibandingkan tahun – 

tahun sebelumnya, yang menandai awal tren pertumbuhan investasi yang lebih 
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tajam. Tahun 2015 hingga 2018 merupakan periode lonjakan tajam PMDN. 

Puncaknya terjadi pada tahun 2018, dimana realisasi investasi dalam negeri 

mencapai angka tertinggi selama periode pengamatan. Namun, pada tahun 2019 

terjadi penurunan drastis yang mungkin dipengaruhi oleh ketidakpastian ekonomi 

global akibat pandemi COVID – 19 atau penyesuaian kebijakan investasi. 

Meskipun demikiam pada tahun 2020 grafik kembali menunjukkan pemulihan 

investasi dengan kenaikan yang cukup signifikan. 

Beberapa indikator yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diantaranya 

adalah inflasi. Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga barang dan jasa 

yang berlangsung secara terus menerus. Inflasi menjadi sangat penting karena 

semakin tinggi inflasi maka akan berakibat pada tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang menurun. Selanjutnya adalah investasi, investasi akan menambah jumlah 

barang modal dan teknologi yang digunakan berkembang (Sukirno, 2016).  

Indikator kenaikan harga secara umum dapat dilihat dari angka inflasi. Inflasi 

terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus menerus dan saling 

mempengaruhi. Data laju inflasi di Provinsi Lampung tahun 1991 – 2020 

menunjukkan nilai tertinggi pada tahun 1998, dan nilai terendah pada tahun 2009 

dan 2020. hal ini menujukkan bahwa trennd dari inflasi sangat fluktuatif.  
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Gambar dibawah ini merupakan grafik data Inflasi Provinsi Lampung tahun 1991 - 

2020. 

 

Sumber : Badan Pusat Stastistik (BPS) Provinsi Lampung (2025). 

Gambar 1.4 Inflasi Provinsi Lampung tahun 1991 – 2020 (Persen). 

Selama awal dekade 1990-an hingga tahun 1997, inflasi di Provinsi Lampung relatif 

stabil dengan nilai yang cenderung berkisar antara 5% hingga 10%. Fluktuasi kecil 

terjadi, namun tidak signifikan. Ini mencerminkan kondisi ekonomi nasional yang 

relatif terkendali pada periode tersebut. Tahun 1998 menjadi titik paling mencolok 

dalam grafik, dengan inflasi melonjak tajam hingga mendekati 90%. Lonjakan 

ekstrem ini merupakan dampak dari krisis moneter asia yang melanda Indonesia, 

menyebabkan depresiasi rupiah secara drastis dan kenaikan harga – harga barang 

yang sangat tinggi. Peristiwa ini mencerminkan gejolak  ekonomi nasional yang 

berat, termasuk di Lampung. 

Pasca-krisis, inflasi menurun tajam namun masih menunjukkan fluktuasi tinggi. 

Beberapa tahun seperti 2000, 2005, dan 2008 mencatat lonjakan inflasi baru, 

meskipun tidak seekstrem tahun 1998. Hal ini mengindikasikan ketidakstabilan 

harga yang masih terjadi akibat pemulihan ekonomi dan tekanan global, seperti 

krisis energi dan pangan dunia.Memasuki dekade terakhir dalam grafik, tingkat 

inflasi mulai menunjukkan tren penurunan dan stabilitas. Sejak tahun 2014, inflasi 
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di Provinsi Lampung cenderung berkisar di bawah 10% bahkan mendekati 3-5% di 

beberapa tahun terakhir. Stabilitas ini mencerminkan peran kebijakan moneter dan 

fiskal yang lebih terkendali, serta kondisi ekonomi yang mulai pulih dan terkelola 

dengan baik. 

Modal pembangunan yang penting selain investasi adalah sumber daya manusia. 

Dengan jumlah penduduk yang cukup besar dan diikuti dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi serta memiliki skill yang bagus akan mampu mendorong laju 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, jumlah tenaga kerja juga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (15-64 

tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi 

barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau 

berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Dengan adanya jumlah tenaga kerja yang 

besar dapat meningkatkan jumlah produksi, sehingga akan berdampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Hastin, 2022). 

Berdasarakan penelitian (Jannah & Hasminidiarty, 2024) bahwa investasi  

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan, hasil dari penelitian (Hastin, 2022) menunjukkan bahwa investasi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam 

penelitian ini penggunaan metode Ordinary Least Squares (OLS) digunakan 

sebagai alat analisis utama dalam mengestimasi hubungan antara variabel – variabel 

ekonomi karena metode OLS merupakan teknik regresi yang paling fundamental 

dalam analisis ekonometrika. Kesederhanaan dan kemampuan metode OLS yang 

dapat memberikan hasil estimasi yang akurat.  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang didapat dari latar belakang diatas adalah :  

1. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto di 

Provinsi Lampung ? 

2. Apakah PMDN berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto di 

Provinsi Lampung ? 
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3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto di 

Provinsi Lampung ? 

4. Apakah tenaga kerja, PMDN, dan inflasi berpengaruh secara simultan terhadap 

produk domestik regional bruto di Provinsi Lampung ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dengan produk domestik regional 

bruto di Provinsi Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh PMDN terhadap produk domestik regional bruto di 

Provinsi Lampung.  

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap produk domestik regional bruto di 

Provinsi Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, PMDN, dan inflasi secara simultan 

terhadap produk domestik regional bruto di Provinsi Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki manfaat, diantaranya sebagai berikut :  

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Univesitas Lampung. 

2. untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh produk domestik regional 

bruto dengan investasi dan sebaliknya, pengaruh investasi terhadap produk 

domestik regional bruto. khususnya untuk bahan evaluasi pemerintah. 

3. Sebagai penambah wawasan dan referensi bagi pembaca yang ingin membuat 

penelitian selanjutnya tentang hubungan pengaruh produk domestik regional 

bruto dengan investasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik  

Teori pertumbuhan ekonomi klasik merupakan salah satu pendekatan awal 

dalam menjelaskan bagaimana suatu negara mengalami pertumbuhan ekonomi 

dari waktu ke waktu. Salah satu tokoh utama dalam aliran ini adalah Adam 

Smith, yang dikenal sebagai bapak ilmu ekonomi modern. Pemikirannya 

dituangkan dalam karya monumentalnya berjudul An Inquiry into the Nature 

and Causes of the Wealth of Nations (1776). Dalam buku tersebut Adam Smith 

mengemukakan bahwa kekayaan suatu negara tidak ditentukan oleh jumlah 

emas dan perak yang dimilikinya, tetapi oleh kemampuan produksinya yang 

terus meningkat dari waktu ke waktu. 

Menurut Adam Smith, pertumbuhan ekonomi terjadi secara alamiah melalui 

mekanisme pasar bebas yang dikendalikan oleh apa yang ia sebut sebagai 

invisible hand atau “tangan tak terlihat”. Prinsip ini menyatakan bahwa jika 

individu dibiarkan  mengejar kepentingannya sendiri dalam pasar yang 

kompetitif, maka secara tidak langsung mereka akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Dalam kerangka ini, peran pemerintah sangat 

minimal, yaitu hanya sebagai penjaga ketertiban dan penegak hukum agar pasar 

dapat berfungsi secara efisien. 

Salah satu konsep utama dalam teori pertumbuhan ekonomi klasik Adam Smith 

adalah pembagian kerja (divison of labor). Ia berpendapat bahwa pembagian 

kerja akan meningkatkan efisiensi dan produktivitas  tenaga kerja, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan output nasional. Peningkatan produktivitas ini 

menjadi dasar dari pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Dengan adanya 

spesialisasi kerja, para pekerja dapat melakukan tugas – tugas yang lebih 

spesisik dan terlatih, sehingga waktu dan tenaga tidak terbuang sia – sia. 
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Selain itu, Adam Smith menekankan pentingnya akumulasi modal (capital 

accumulation) sebagai pendorong utama pertumbuhan. Modal diperoleh 

melalui tabungan yang kemudian diinvestasikan kembali dalam kegiatan 

produksi. Semakin tinggi tingkat tabungan dan investasi, semakin besar pula 

peluang untuk memperluas kapasitas produksi, menciptakan lapangan kerja, 

dan meningkatkan pendapatan nasional. Dalam proses ini, tenaga kerja menjadi 

faktor penting yang harus tersedia untuk mendukung penggunaan modal secara 

produktif. 

2.1.2 Teori Pertumbuhan Keynesian 

Teori keynesian menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi 

oleh permintaan agregat, khususnya konsumsi dan investasi. Dalam jangka 

pendek, perekonomian dapat mengalami ketidakseimbangan, seperti 

pengangguran dan output yang rendah, akibatnya kurangnya permintaan efektif.  

Investasi dalam teori ini dipandang sebagai komponen penting dalam 

menciptakan permintaan dan merangsang pertumbuhan. Ketika investasi 

meningkat, maka produksi akan meningkat, yang kemudian menciptakan 

lapangan kerja dan menaikkan pendapatan masyarakat. Dampak ini dienal 

dengan efek pengganda (multiplier effect). 

Kurva permintaan agregat (AD) dan penawaran agregat (AS) berikut 

menggambarkan bagaimana peningkatan investasi mendorong pergeseran 

kurva AD ke kanan, yang pada akhirnya meingkatkan output (Y) :  
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Sumber : Data Diolah (2025) 

Gambar 2.1 Kurva Keseimbangan AD dan AS. 

2.1.3 Teori Pertumbuhan Endogen  

Teori pertumbuhan endogen muncul sebagai kritik terhadap teori pertumbuhan 

neoklasik yang menganggap teknologi sebagai faktor eksternal. Dalam teori 

endogen, pertumbuhan dijelaskan oleh faktor – faktor internal seperti investasi 

dalam pendidikan, riset dan pengembangan (R&D), serta akumulasi modal 

manusia  

Teori pertumbuhan ekonomi endogen (Endogenous Growth Theory) pertama 

kali muncul dari Paul Romer pada tahun 1986 perkembangan teknologi tidak 

bisa dianggap sebagai faktor luar (eksogen), melainkan berasal dari faktor 

internal (endogen) mengunhkapkan jika perkembangan teknologi dihasilkan 

oleh inovasi, perdagangan, pendidikan dan persaingan. Model pertumbuhan 

ekonomi endogen mengungkapkan jikal modal manusia dan R&D ialah aspek 

penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi (Trisnanto B. Dkk, 2018). 

1. endogenous growth dengan human capital  

Robert L membagi modal mejadi modal fisik dan modal manusia. Investasi 

dalam modal manusia didapatkan melalui waktu belajar dan mencapai 

kemampuan yang lebih tinggi. Investasi individu dalam human capital 
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menjadi penentu utama dari perkembangan teknologi. Ada beberapa 

indikator yang mendorong pertumbuhan ekonomi endogen, diantaranya :  

a. Pendidikan  

Pendidikan memainkan peran krusial dalam pertumbuhan ekonomi 

endogen. Dengan meningkatkan tingkat pendidikan dalam suatu 

masyarakat, individu cenderung memiliki akses lebih baik terhadap 

informasi, keterampilan, dan pengetahuan. Tingkat pendidikan yang tinggi 

juga meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap teknologi baru dan 

inovasi, memungkinkan terciptanya lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Pendidikan memberikan dasar untuk reativitas, 

inovasi, dan keahlian, yang semuanya memberikan kontribusi positif 

terhadap produktivitas dan daya saing suatu perekonomian. 

b. Pelatihan  

Pelatihan adalah faktor penting dalam meningkatkan keterampilan tenaga 

kerja dan memastikan bahwa mereka dapat berkontribusi secara optimal 

dalam lingkungan kerja yang terus berkembang. Dengan memberikan 

pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri dan pasar kerja, 

masyarakat dapat menghasilkan tenaga kerja yang lebih kompeten dan 

adaptif. 

c. Kesehatan  

Kesehatan individu berdampak langsung pada produktivitas dan daya saing 

ekonomi. Masyarakat yang sehat cenderung lebih produktif karena memiliki 

tingkat absensi yang lebih rendah dan daya kerja yang lebih tinggi. 

Kesehatan yang baik juga berkontribusi pada kualitas hidup dan 

kesejahteraan umum, menciptakan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Endogenous growth dengan R&D 

Paul M. romer adalah salah satu tokoh utama dalam model pertumbuhan 

endogen. Romer mengembangkan model dimana perkembangan teknologi 

bergantung pada investasi total dalam pengetahuan. Jumlah investasi dalam 

pengetahuan ditetapkan oleh keputusan individu atau perusahaan. Investasi 

dalam pengetahuan bisa dijalankan melalui pengembangan sektor Penelitian 
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dan Pengembangan (R&D). Investasi ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan modal perusahaan atau melalui penelitian individu yang akan 

meningkatkan pengetahuan personal. Pengetahuan yang dimiliki oleh 

perusahaan akan bertambah seiring dengan peningkatan pengetahuan 

personal. Beberapa faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi endogen 

meliputi :  

a. Inovasi  

Inovasi adalah sumber pertumbuhan ekonomi yang tidak terbatas, dan R&D 

menjadi kunci untuk  mengembangkan inovasi. 

b. Pendidikan  

Adanya sistem pendidikan yang berkualitas tinggi dapat menciptakan SDM 

yang kompeten dan kreatif. Pendidikan yang baik dapat memberikan 

fondasi untuk generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan R&D, 

menghasilkan pengetahuan baru, dan berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi.  

Teori yang dipelopori oleh Paul Romer pada tahun 1986 adalah perkembangan 

terbaru dari pertumbuhan klasik dan neoklasik. Di model klasik dan neoklasik 

memiliki kelemahan yang ada pada pendapat jika teknologi bersifat eksogen. 

Dampak yang lebih signifikan dari memperlakukan teknologi sebagai faktor luar 

yang tetap ialah jika perekonomian yang lebih maju secara awal, dalam jangka 

panjang akan dikejar oleh perekonomian yang lebih tertinggal selama tingkat 

pertumbuhan populasi, tingkat tabungan tetap sama (Evalina, 2021). Teori 

pertumbuhan ekonomi memiliki beberapa indikator penting diantaranya :  

1. Investasi ialah sebuah faktor dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Investasi oleh perusahaan dan pemerintah bisa meningkatkan produktivitas 

dan inovasi, yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi bisa 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, karena investasi yang tinggi dapat 

memengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi dan pengangguran 

(Sulistiawati  R, 2012). 

2. SDM yang berkualitas bisa memicu pertumbuhan ekonomi. Pendidikan 

yang efektif dapat meningkatkan kemampuan dan produktivitas angkatan 

kerja, yang kemudian berperan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 



15 
 

 
 

yang berkelanjutan. Selain itu, kesehatan sumber daya manusia 

memengaruhi kemampuan seseorang untuk bekerja dan menghasilkan 

produk, yang gilirannya memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Fikri F, 

2017). 

3. Inovasi teknologi merupakan kunci dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. Perkembangan teknologi baru meningkatkan 

efisiensi produksi, menciptakan lapangan kerja baru, dan membuka peluang 

baru untuk industri dan sektor ekonomi lainnya serta mendorong 

terciptanyapertumbuhan jangka panjang (Abidin Z, 2006). 

4. Kebijakan pemerintah yang baik juga bisa mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Kebijakan fiskal dan moneter yang tepat,dapat meciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi investasi dan pertumbuhan ekonomi. Selain 

itu, kebijakan yang mendukung inovasi dan pengembangan SDM juga bisa 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

5. Perdagangan internasional  dengan membuka pasar internasional, negara 

dapat meningkatkan akses terhadap pasar yang lebih besar, 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber  daya, dan mendoring pertumbuhan 

sektor ekspor.  

Berdasarkan indikator tersebut, teori pertumbuhan ekonomi endogen menekankan 

pentingnya faktor internal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Beberapa indikator tersebut dapat melahirkan variabel – variabel krusial seperti 

tingkat pendidikan, IPM, tenaga kerja berkualitas, dan angka harapan hidup. 

Hubungan dinamis anatara faktor – faktor tersebut membentuk fondasi bagi 

pembangunan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Penelitian Paul Romer menunjukkan bahwa peran modal manusia berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Konsep modal manusia yang diperkenalkan 

oleh Romer mencakup pemanfaatan pengetahuan dan tenaga kerja selama proses 

produksi (Sugiharti dkk, 2023). Produktivitas tenaga kerja yang memiliki 

pengetahuan lebih tinggi jauh lebih besar dibanding dengan produktivitas tenaga 

kerja yang tidak mempunyai pengetahuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa modal 

dalam manusia dalam teori pertumbuhan ekonomi merujuk pada investasi dan 

peran penting pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas produktif yang dimiliki 
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oleh tenaga kerja dalam suatu masyarakat. Dalam kerangka kerja teori pertumbuhan 

ekonomi, konsep modalmanusia dikembangkan untuk menjelaskan bahwa tidak 

hanya modal fisik seperti infrastruktur dan peralatan yang memainkan peran 

penting dalam meningkatkan produktivitas, tetapi juga modal manusia memiliki 

dampak signifikan. 

Hubungan antara modal manusia dan variabel seperti tingkat pendidikan, IPM, 

tenaga kerja, dan angka harapan hidup meciptakan dinamika kompleks yang saling 

memengaruhi. Modal manusia menciptakan fondasi bagi pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Masyarakat yang tingkat pendidikan dan kesehatan tinggi 

cenderung memiliki tenaga keja yang lebih produktif dan inovatif. Pendidikan dan 

kesehatan yang baik membentuk manusia yang adaptif terhadap perubahan, 

mendorong penciptaan dan penerapan teknologi baru, dan memperpanjang usia 

produktif masyarakat.  

2.2 Konsep dan Hubungan Antar Variabel  

2.2.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Menurut Sukirno (2000), pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan adalah 

peningkatan output perkapita dalam jangka panjang, dengan fokus pada tiga aspek 

utama : sebagai suatu proses, peningkatan output perkapita, dan keberlanjutan, 

bukan hanya kondisi ekonomi sesaat. Oleh karena itu, pembangunan daerah dan 

pembangunan sektoral perlu dijalankan secara selaras, agar sektor – sektor 

pembangunaan di setiap daerah dapat berkembang sesuai dengan potensi dan 

prioritas masing – masing. PDRB dapat diartikan sebagai total niali tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh pelaku usaha, atau sebagai akumulasi nilai seluruh barang 

dan jasa yang diproduksi oleh unit – unit ekonomi di suatu daerah (BPS, 2019).  

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan yang terus – menerus 

dalam kondisi perekonomian suatu negara menuju arah yang lebih baik dalam 

jangka waktu tertentu. Definisi lain menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

adalah peningkatan aktivitas ekonomi yang menyebabkan  bertambahnya jumlah 

barang dan jasa yang dihasilkan dalam masyarakat (Sukirno, 2004). Pertumbuhan 

ekonomi juga dapat dimaknai sebagai peningkatan kemampuan suatu 

perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa, yang tercermin melalui 
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naiknya pendapatan nasional. Selain itu, pertumbuhan ekonomi mencerminkan 

peningkatan tingkat kesejahteraan masyarakat yang diukur berdasarkan 

pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB) (Yoel, 2019). 

PDRB menggambarkan nilai seluruh barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

unit produksi dalam suatu wilayah selama periode tertentu. Dalam pendekatan 

pengeluaran, rumus PDRB adalah :  

Y = C + I + G + (X – M) 

Dimana :  

Y : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

C : Konsumsi Rumah Tangga  

I  : Investasi  

G : Pengeluaran Pemerintah  

X – M : Ekspor Neto 

 

Peningkatan PDRB dipengaruhi oleh pertumbuhan investasi, jumlah dan 

produktivitas kerja, serta stabilitas harga (inflasi). 

Semakin besar nilai PDRB suatu wilayah, maka semakin tinggi pula tingkat 

pertumbuhan ekonominya, yang mencerminkan kemajuan ekonomi di daerah 

tersebut. Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat terjadi melalui 

keterlibatan dan perpaduan antara faktor – faktor internal (endogen) maupun  

eksternal (eksogen). Untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi regional, umumnya 

digunakan pendekatan melalui berbagai model ekonomi makro (Sukirno, 2004).  

Todaro (2011) menyatakan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi  

pertumbuhan PDRB di Indonesia adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU), Dana Bagi Hasil (DBH), Inflasi, Penanaman Modal Asing 

(PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Pengeluarah Pemerintah 

Daerah, serta Tenaga Kerja. Keberhasilan meningkatkan pertumbuhan PDRB tidak 

bisa dipisahkan dari semakin meningkatnya investasi, dimana investasi adalah 

kunci penentu laju pertumbuhan ekonomi (Hastin, 2022). 
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2.1.2 Tenaga Kerja  

Tenaga kerja merupakan sumber daya utama dalam suatu kegiatan produksi dari 

sebuah perusahaan atau organisasi. Tenaga kerja meliputi mereka yang sedang 

bekerja ataupun sedang mencari kerja. Tenaga kerja adalah penduduk di usia kerja 

yang melakukan suatu kegiatan ekonomi untuk memperoleh pendapatan atau 

keuntungan. Tenaga kerja adalah seluruh penduduk yang berusia 15 Tahun atau 

lebih yang berpotensial memproduksi barang dan jasa (BPS, 2015). Salah satu faktor 

meningkat atau menurunnya pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. Tenaga 

kerja adalah penduduk dalam usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk 

dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 

terhadap tenaga kerja mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas 

tersebut (Hastin, 2022). 

Apabila jumlah tenaga kerja ditambah terus – menerus sedangkan faktorproduksi 

lain dipertahankan konstan, maka pada awalnya akan menunjukkan peningkatan 

produktivitas namun pada suatu tingkat akan memperlihatkan penurunan 

produktivitas serta setelah mencapai tingkat keluaran maksimal setiap penambahan 

tenaga kerja akan mengurangi pengeluaran. Jumlah angkatan kerja yang bekerja 

merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. Semakin bertambah 

besar lapangan kerja yang tersedia, maka akan menyebabkan semakin meningkatnya 

total produksi di suatu daerah (Kuncoro, 2013).Tenaga kerja berperan sebagai faktor 

utama dalam perekonomian. Kualitas dan kuantitas tenaga kerja menentukan 

kapasitas produksi suatu daerah. Fungsi produksi yang umu digunakan adalah fungsi 

Cobb-Douglas :  

 

 

Y = A. Kα . Lβ 

Dimana :  

Y : Output (PDRB)  

A : Teknologi  

K : Modal  

L : Tenaga Kerja  

α, β : Elastisitas output terhadap modal dan tenaga kerja 
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kurva isokuan dapat menggambarkan hubungan antara modal dan tenaga kerja 

dalam menghasilkan tingkat output tertentu :  

 

Sumber : Data Diolah (2025) 

Gambar 2.2 Kurva Isokuan 

2.1.3 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

Investasi atau penanaman modal merupakan suatu faktor yang penting guna 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Pembentukan investasi ini telah 

dipandang sebagai salah satu faktor bahkan faktor utama di dalam pembangunan 

ekonomi. Misalkan, investasi dalam peralatan modal atau pembentukan modal 

adalah tidak saja meningkatkan produksi atau pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

dapat memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat. Dengan demikian, terdapat 

hubungan positif antara pembentukan investasi dengan pertumbuhan ekonomi 

(Indah, 2021).  

Teori ekonomi mendefinisikan investasi sebagai pengeluaran – pengeluaran untuk 

membeli barang – barang modal dan perlatan – peralatan produksi dengan tujuan 

untuk mengganti dan terutama menambah barang – barang modal dalam 

perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa 

yang akan datang. Dengan kata lain, investasi berarti kegiatan perbelanjaan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi perekonomian (Indah, 2021). Investasi 
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merupakan komponen utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam 

teori Keynesian, fungsi investasi di rumuskan sebagai :  

 

I = I0 – b . r 

Dimana :  

I0 : Investasi otonom  

b : koefisien sensitivitas terhadap suku bunga  

r : Tingkat suku bunga 

 

dalam jangka panjang, investasi juga mempengaruhi pertumbuhan melalui 

peningkatan kapasitas produksi dan teknologi. 

2.1.4 Inflasi 

Inflasi adalah suatu kejadian yang menunjukkan kenaikan tingkat harga secara 

umum dan berlangsung secara terus menerus. Dari definisi tersebut ada tiga kriteria 

yang perlu diamati untuk melihat telah terjadinya inflasi, yaitu kenaikan harga, 

bersifat umum, dan terus menerus (Andriyani dkk., 2023).  

Inflasi adalah kenaikan harga barng dan jasa secara umum dalam suatu periode 

waktu. Inflasi yang tinggi menyebabkan ketidakpastiaan dalam dunia usaha dan 

dapat menurunkan investasi. Inflasi yang stabil menciptakan iklim ekonomi yang 

kondusif untuk pertumbuhan.  

 

 

Rumus menghitung inflasi tahunan :  

 

InflasiY0Y = It – It-12   x 100% 

It – 12 

Dimana :  

It : Indeks Harga Konsumen (IHK) bulan ke-t  

It-12 : IHK bulan ke-t – 12  
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Kurva Philips dapat menunjukkan trade-off jangka pendek antara inflasi dan 

pengangguran :  

 

 

Sumber : Data Diolah (2025) 

      Gambar 2.3  Kurva Philips 

Dari pembahasan teori – teori diatas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang diukur melalui PDRB sangat dipengaruhi oleh tiga variabel utama, 

yaitu tenaga kerja, investasi, dan inflasi. Tenaga kerja menyediakan faktor produksi 

utama, investasi meningkatkan kapasitas produksi dan produktivitas, dan inflasi 

memengaruhi stabilitas makroekonomi. 
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2.2 Penelitian Empiris Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik penulisan dijadikan acuan oleh penulis dalam menentukan arah penelitian ini. 

Di bawah ini merupakan jurnal yang menjadi acuan penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 

1. Raudhatul, 

Hasminidiarty 

(2024) 

Pengaruh Tenaga Kerja 

dan Investasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

di Provinsi Jambi 

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Y  : Pertumbuhan 

Ekonomi 

X1 : Tenaga Kerja 

X2 : Investasi 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi, investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi, dan secara 

simultan tenaga kerja dan investasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jambi. 

 

2.  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Tannia Regina 

(2022) 

Analisis Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia  

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Y  : Pertumbuhan 

Ekonomi 

X1 : Inflasi 

X2 : Pengangguran 

X3 : Investasi 

 

Hasil Penelitian menujukan bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Demikian 

pula investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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3. Yozi Aulia 

Rahman, Ayunda 

Lintang 

Chamelia (2015) 

Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi PDRB 

Kabupaten/Kota Jawa 

Tengah Tahun 2008 – 

2012  

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Y : PDRB 

X1 : Tabungan 

X2 : Kredit 

X3 : PAD 

X4 : Belanja Daerah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tabungan 

dan kredit berpengaruh signifikan, sedangkan PAD 

dan belanja daerah tidak signifikan terhadap PDRB 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2008 

– 2012. 

4. Makin Indah 

(2021) 

Analisis Error 

Correction Model 

Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) 

di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 1990 – 2020 

Error 

Correction 

Model 

(ECM) 

Y  : Penanaman 

Modal 

X1 : Tenaga Kerja 

X2 : Inflasi 

X3 : PDRB 

X4 : Suku Bunga 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, variabel suku 

bunga dalam jangka pendek mauapun jangka panjang 

berpengaruh signifikan terhadap penanaman modal 

dalam negeri. Variabel tenaga kerja, inflasi, dan 

PDRB tidak memiliki pengaruh signifikan dalam 

jangka pendek. Dalam jangka panjang, variabel 

tenaga kerja dan inflasi berpengaruh negatif, 

sedangkan variabel PDRB berpengaruh positif 

terhadap penanaman modal dalam negeri di Jawa 

Tengah Tahun 1990 – 2020. 
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5. Retno Wulandari 

Woro Puspito 

(2018) 

Pengaruh Belanja 

Modal, Investasi Swasta 

dan Tenaga Kerja 

Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota 

Surabaya (Tahun 1997 – 

2016)  

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Y : Pertumbuhan 

Ekonomi 

X1 : Belanja Modal 

X2 : Investasi 

Swasta 

X3 : Tenaga Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa belanja modal 

dan penanaman modal dalam negeri (PMDN) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya selama 

kurun waktu 1997 – 2016. sedangkan penanaman 

modal asing dan tenaga kerja menunjukkan pengaruh 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

6.  Albert Gamot 

Malau (2016) 

Pengaruh Investasi, 

Tenaga Kerja Terhadap 

Produk Domestik 

Regional Bruto Provinsi 

Kepulauan Riau 

(Persamaan Simultan) 

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Y : PDRB 

X1 : Investasi Asing 

X2 : Investasi 

Dalam Negeri 

X3 : Tenaga Kerja 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa investasi asing tahun 

lalu, investasi dalam negeri tahun lalu, jumlah yang 

bekerja dan perkembangan perekonomian masa 

transisi berpengaruh secara positif terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto Provinsi Kepulauan Riau, 

dengan nilai koefisiensi determinan (R2) sebesar 94 

persen. 
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7.  Lisa Andriyani, 

Siti Fatimah, Siti 

Sriningsih 

(2023) 

Analisis Pengaruh 

Investasi, Tenaga Kerja, 

dan Inflasi Terhadap 

Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) 

di Kabupaten Sumbawa 

Barat. 

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS)  

Y : PDRB 

X1 : Investasi 

X2 : Tenaga Kerja 

X3 : Inflasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investasi, 

tenaga kerja, dan inflasi berpengaruh terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabupaten Sumbawa Barat. 

8. Mira Hastin 

(2022) 

Pengaruh Inflasi, 

Investasi, dan Tenaga 

Kerja Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

di Provinsi Jambi. 

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Y : Pertumbuhan 

Ekonomi 

X1 : Inflasi 

X2 : Investasi 

X3 : Tenaga Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jambi. Sementara, investasi 

berpengaruh positif tidak signifikan dan tenaga kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap  pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi jambi. Sedangkan hasil secara 

simultan menunjukkan bahwa inflasi, investasi, dan 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi jambi. 

Sumber : Peneliti, Data Diolah (2025) 



26 
 

 
 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dibentuklah kerangka pemikiran dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

TEORI     VARIABEL                STUDI EMPIRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, Data Diolah (2025). 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Gambar 2 4 Kerangka Pemikiran 

 

Lisa Andriyani, Siti 

Fatimah, Siti 

Sriningsih (2023) 

Raudhatul, 

Hasminidiarty 

(2024) 

Mira Hastin (2022) 
Teori Pertumbuhan 

Ekonomi Klasik 

Teori Pertumbuhan 

Keynes 

Teori Pertumbuhan 

Endogen 
Inflasi (X3) 

Penanaman Modal 

Dalam Negeri 

(PMDN) (X2) 

Tenaga Kerja (X1) 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) 
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Diagram keterkaitan antara teori pertumbuhan ekonomi, variabel penelitian dan 

penelitian terdahulu menggambarkan dasar konseptual dari hubungan antara tenaga 

kerja (X1), penanaman modal dalam negeri (PMDN) (X2), dan inflasi (X3) 

terhadap Prpduk Domestik Regional Bruto (PDRB). Tiga teori pertumbuhan 

ekonomi, yaitu teori klasik, teori keynes, dan teori endogen, menjadi landasan 

utama dalam memahami hbungan antarvariabel tersebut. Teori klasik menekankan 

pentingnya faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Sementara teori keynes lebih menekankan pada peran 

permintaan agregat, dimana investasi dan pengeluaran pemerintah menjadi 

pendorong utama pertumbuhan. Di sisi lain, teori endogen menyoroti peran internal 

perekonomian seperti inovasi, pendidikan teknologi yang dipengaruhi oleh kualitas 

tenaga kerja, stabilitasi inflasi, dan investasi.  

Ketiga teori tersebut secara konseptual berhubungan langsung dengan variabel – 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Teori klasik menghubungkan tenaga 

kerja dan PMDN dengan ouput ekonomi secara langsung, teori keynes mengaitkan 

ketiganya sebagai komponen penting dari permintaan agregat yang berpengaruh 

terhadap PDRB, dan teori endogen mengaitkan keritanya sebagai faktor internal 

yang mampu menciptakan pertumbuhan jangka panjang. Ketiga variabel tersebut 

kemudian diasumsikan memiliki pengaruh terhadap peningkatan atau penurunan 

PDRB, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini, tenaga kerja 

dan PMDN diposisikan sebagai faktor produktif dan investasi, sedangkan inflasi 

menjadi indikator stabilitas makroekonomi yang bisa memperkuat atau 

melemahkan proses pertumbuhan. 

Keterkaitan ini diperkuat oleh temuan dalam berbagai penelitian terdahulu. Mira 

Hastin (2022) menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap PDRB. Raudhatul dan Hasninidiarty (2024) menunjukkan pentingnya 

PMDN sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Sementara itu, penelitian 

Lisa Andriyani, Siti Fatimah, dan Siti Sriningsih (2023) mengkaji pengaruh inflasi 

terhadap PDRB dan menegaskan pentingnya menjaga stabilitas harga dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan demikian, diagram 

tersebut secara visual menunjukkan bagaimana teori dan temuan empiris saling 
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mendukung dalam menjelaskan hubungan variabel – variabel  yang memengaruhi 

PDRB. 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas hubungan antara variabel terikat 

terhadap variabel bebas. Berdasarkan variabel diatas, adapun hipotesis yang 

diambil adalah : 

1. Diduga tenaga kerja  memiliki pengaruh positif terhadap produk domestik 

regional bruto. 

2. Diduga PMDN memiliki pengaruh positif terhadap produk domestik regional 

bruto. 

3. Diduga inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap produk domestik regional 

bruto. 

4. Diduga tenaga kerja, PMDN, dan infllasi berpengaruh secara simultan terhadap 

produk domestik regional bruto. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 

yang berupa data time series periode 1991 – 2020 pada kurun waktu 30 tahun. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur 

secara objektif serta menganalisis hubungan antar variabel dalam objek penelitian 

guna membuktikan atau menguji hipotesis yang telah diajukan (Neuman, 2003). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, serta didukung oleh berbagai 

literatur ilmiah yang memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian.  

3.2 Batasan Variabel  

Dalam penelitian ini melibatkan produk domestik regional bruto dan investasi 

sebagai variabel terikat dan tiga variabel bebas yaitu tenaga kerja, penanaman 

modal dalam negeri, dan inflasi. Batasan variabel dispesifikasikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.1 Nama Variabel, Simbol Variabel, Ukuran, dan Sumber Data 

No. Nama Variabel Simbol  Satuan                Sumber 

                                    

1 Produk Domestik Regional PDRB     Juta Rupiah    BPS 

Bruto          

2 Tenaga Kerja  TK Juta Jiwa  BPS 

3     PMDN PMDN Milyar Rupiah BPS 

     4     Inflasi INF Persen BPS 

Sumber : Peneliti, Data Diolah (2025). 
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3.3  Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan segala bentuk unsur yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dianalisis dan dikaji, dengan tujuan memperoleh informasi yang diperlukan 

sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. Sesuai dengan judul penelitian yang 

dipilih penulis dan penulis mengelompokan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini menjadi variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

3.3.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependent merupakan variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui 

besarnya dampak atau pengaruh variabel lain. Besarnya dampak tersebut dapat 

dilihat dari adanya atau tidak adanya perubahan variasi yang terlihat akibat 

perubahan dari variabel lain. Dalam penelitian ini variabel dependent yang 

digunakan adalah produk domestik regional bruto. 

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan total nilai barang dan jasa 

yang dihasilkan dari seluruh aktivitas ekonomi dalam suatu wilayah domestik, 

tanpa memperhitungkan asal – usul atau kepemilikan faktor produksi, sehingga 

mencerminkan output ekonomi daerah tersebut secara keseluruhan (BPS, 2019). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB ADHK tahun 1991-2020 

di Provinsi Lampung diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung 

dalam satuan juta rupiah. 

3.3.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel independent merupakan variabel penelitian yang memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi variasi variabel lain. Dapat dikatakan bahwa variabel bebas 

adalah variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel lain yang sedang 

diidentifikasi. Dalam penelitian ini, variabel independent yang digunakan adalah 

tenaga kerja, penanaman modal dalam negeri (PMDN), inflasi. 

a. Tenaga Kerja (TK) 

Tenaga kerja adalah seluruh penduduk yang berusia 15 Tahun atau lebih yang 

berpotensial memproduksi barang dan jasa (BPS, 2015). Data yang digunakan 
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dalam penelitin ini adalah jumlah tenaga kerja di Provinsi Lampung tahun 1991 

– 2020 diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung dalam satuan 

juta jiwa. 

b. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

Berdasarkan Pasal 1 Undang – Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang 

Penanaman Modal (UUPM), yaitu kegiatan menanam modal untuk melakukan 

usaha di wilayah negara Republik indonesia yang dilakukan oleh penanam 

dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah PMDN Provinsi Lampung tahun 1991-2020 diambil 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung dalam satuan Milyar rupiah. 

c. Inflasi (INF) 

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum, barang dan jasa 

tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya jual mata 

uang suatu negara (BPS, 2016). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tingkat inflasi Provinsi Lampung tahun 1991 – 2020 diambil dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Lampung dalam satuan persen. 

3.4 Model dan Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif 

kuantitatif, yang merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data 

kuantitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Metode ini berupa metode analisa tabel 

yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa perkembangan yang terjadi dalam 

perekonomian di Provinsi Lampung secara umum dan lebih khusus lagi mengenai 

produk domestik regional bruto, tenaga kerja, PMDN, dan inflasi. 

3.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Linier 

Regression Method) dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square 

(OLS). Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel – variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Model persamaannya dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Suliyanto, 2011). 
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PDRB = β0 + β1TK + β2PMDN + β3INF + e 

 Dimana : 

 PDRB  = Produk Domestik Regional Bruto (Milyar Rupiah) 

 β0 = Konstanta 

 β1, β2, dan β3 = Koefisien Regresi 

 TK = Tenaga Kerja (Juta Jiwa) 

 PMDN = Penanaman Modal Dalam Negeri (Milyar Rupiah) 

 INF = Tingkat Inflasi (%) 

 e = Parameter Pengganggu 

 

3.6 Pengujian Asumsi Klasik 

Persyaratan statistik yang wajib dipenuhi dalam pendekatan Ordinary Least 

Squared (OLS) adalah uji asumsi klasik untuk menandakan bahwa model regresi 

yang digunakan sudah tepat dan valid. Maka untuk mengetahui apakah model 

tersebut menyimpang atau tidak dari asumsi klasik, sehingga dilakukannya 

pendeteksian pada model. Apabila asumsi yang berlaku telah terpenuhi, model 

rehresi linier berganda yang telah memenuhi kriteria Best, Linier, Unbiasde, dan 

Estimator (BLUE) dapat dikatakan baik. 

3.6.1  Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak (Suliyanto, 2011). 

Pengujian normalitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque – 

Bera (JB). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai probability dari nilai statistik JB. 

Dikatakan data berdistribusi normal apabila nilai probability nya > nilai α. 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Untuk menentukan apakah variabel independen dalam model regresi memiliki 

korelasi yang sempurna, maka analisis regresi multikolinier harus dilakukan. Jika 

tidak ada hubungan antara variabel independen, model regresi kemungkinan tidak 

akan mengalami masalah multikolinearitas (Gujarati, 2021). 

Jika VIF 1 < 5 Multikolinearitas Rendah 

Jika VIF 5 < 10 Multikolinearitas Sedang 
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Jika VIF  > 10 Multikolinearitas Tinggi 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana variabel gangguan mempunyai variabel 

yang tidak konstan. Heteroskedastisitas merupakan suatu fenomena dimana 

estimator regresi bias dan varian tidak efisien dimana estimator regresi bias dan 

varian tidak efisien dimana semakin besar populasi atau sampel, maka semakin 

besar varian dan sering ditemukan dalam time series. Masalah heterokedastisitas 

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode Breush-Pagan. Apabila 

nilai Obs*R-Square (Chi-Square) lebih kecil dari pada nilai Chi-Tabel maka tidak 

terdapat heterokedastisitas. Sebaliknya, apabila nilai Obs*R-Square (Chi-Square) 

lebih besar dari pada Chi-Tabel maka terdapat heterokedastisitas. Selain itu dapat 

pula ditentukan melalui nilai Prob. Chi Square dengan kriteria yang digunakan 

dalam uji Bruesh Pagan Godfrey adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai Prob. Chi Square lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa 

terdapat heterokedastisitas pada model. 

2. Jika nilai Prob. Chi Square lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan bahwa 

tidak terdapat heterokedastisitas pada model. 

3.6.4 Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota serangkaian 

data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series) atau ruang (cross section) 

(Suliyanto, 2011). Artinya nilai dari variabel dependen tidak boleh berkorelasi atau 

berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya atau 

nilai periode sesudahnya. Uji Langrange multiplier (LM Test) merupakan uji yang 

sangat populer untuk menguji ada tidaknya masalah autokorelasi, jika nilai 

probabilitas Chi-Square (yang Obs*R-square) >  α maka dapat dipastikan model 

tidak mengalami masalah autokorelasi. 

3.7 Pengujian Statistik 

3.7.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t memberi tahu berapa besar pengaruh variabel bebas secara individual 

dalam menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Untuk mempelajari pengaruh 
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variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu dapat dilihat hipotesis 

berikut :  

H0 : βa = (tidak memiliki pengaruh) 

H0 : βa ≠ (memiliki pengaruh) 

H0  : βa  > 0  (positif) 

H0 : βa < 0  (negatif) 

Kriteria pengujian : 

- Berpengaruh signifikan apabila signifikansi nilai t hitung < α (α = 0,05) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

- Tidak berpengaruh signifikan apablia probabilitas t hitung > α (α = 0,05) maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

3.7.2 Uji Statistik F (Signifikansi Simultan) 

Uji ini dilakukan untuk memastikan apakah seluruh variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen pada saat yang bersmaan. Jika F hitung > F tabel 

(α = 5%), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan variabel bebas 

berdampak signifikan terhadap variabel terikat.  

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :  

-  H0 : Tidak berpengaruh signifikan. 

- Ha : Berpengaruh signifikan.  

3.7.3 Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variable independent menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) 

merupakan suatu ukuran yang penting dalam analisis regresi linear, karena dapat 

menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 dikategorikan kedalam dua hal 

yaitu jika nilai R2 semakin besar (mendekati nilai 1) maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen lebih besar. Begitu pula sebaliknya jika 

nilai R2 semakin besar (mendekati nilai 0) maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin kecil. Sehigga besaran nilai R2 berada antara 
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0 sampai 1 atau 0 < R2 < 1 (Gujarati, 2009). Nilai R2 yang sempurna adalah satu, 

yaitu ketika variable dependen dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variabel 

independen yang ada pada model. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut  : 

1. tenaga kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap produk domestik 

regional bruto (PDRB) di Provinsi  Lampung selama periode 1991 – 2020. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja berkorelasi erat 

dengan peningkatan output ekonomi daerah. Artinya, tenaga kerja merupakan 

faktor produksi yang krusial dalam mendorong  pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Lampung. 

2. Penanaman modal dalam negeri (PMDN) memiliki pengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap PDRB. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

investasi domestik meningkat, dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi 

regional masih lemah. Kecilnya kontribusi PMDN terhadap PDRB dapat 

disebabkan oleh alokasi investasi yang belum tepat sasaran atau kurangnya 

dukungan struktural seperti infrastruktur, teknologi, dan sumber daya 

manusia. 

3. Inflasi memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap PDRB. Ini 

menunjukkan bahwa fluktuasi harga di Provinsi Lampung belum secara 

langsung memengaruhi pertumbuhan output regional. Hal ini dimungkinkan 

karena struktur ekonomi lampung yang didominasi sektor pertanian dan 

informal, yang relaitf kurang sensitif terhadap perubahan tingkat inflasi secara 

makro. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut beberapa saran strategis yang dapat 

dijadikan rekomendasi kebijakan dan arah penelitian lanjutan :  
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1. Bagi pemerintah daerah, disarnkan untuk memperkuat kebijakan penciptaan 

lapangan kerja, terutama pada sektor – sektor yang padat karya sepperti 

industri pengolahan dan perdagangan. Selain itu, perlu dikembangkan 

program peningkatan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan vokasi, 

pelatihan kerja, dan pelatihan berbasis keterampilan teknologi agar  

produktivitas tenaga kerja semakin meningkat. 

2. Terkair PMDN, pemerintah daerah perlu melakukan reformasi dalam 

pengelolaan dam pengalokasian investasi domestik. Kebijakan insentif  

investasi harus diarahkan pada sektor – sektor strategis yang memiliki daya 

saing tinggi dan mampu menciptakan efek pengganda ekonomi yang luas. 

Perlu dilakukan evaluasi terhadap efektivitas investasi yang telah masuk, serta 

meningkatkan koordinasi antar instansi untuk mencipatakan iklim investasi 

yang lebih kondusif.  

3. Dalam mengelola inflasi, meskipun pengaruhnya tidak signifikan, pemerintah 

tetap harus menjaga kestabilan harga, terutama pada komoditas pokok. 

Penguatan infrastruktur distribusi, pengawasan rantai pasokk, dan 

pengendalian faktor – faktor musiman perlu terus ditingkatkan untuk 

mencegah lonjakan harga yang dapat mengganggu konsumsi dan investasi 

masyarakat. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan variabel – 

variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi PDRB, seperti belanja 

pemerintah, ekspor – impor teknologi, dan sektor informal. Selain itu, 

penggunaan data panel antar kabupaten/kota di Provinsi Lampung dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai 

determinan pertumbuhan ekonomi daerah. 
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